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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengawasan dan disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada PT. POS Indonesia
Cabang Palopo. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif
mengunakan data primer/sekunder. Metode pengambilan data menggunakan
survai kuesioner kepada 97 karyawan PT. POS Indonesia Cabang Palopo. Analisis
dalam penelitian ini mengunakan analisis regresi linear berganda, setelah data
dikumpulkan data ananlisis menggunakan program SPSS (statistic product and
service solution) versi 22. Hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi
linear berganda melalui uji t (persial), pengawasan (X1) terbukti tidak
berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Disiplin kerja (X2) terbukti
perpengaruh terhadap produktivitas kerja. Melalui uji F (Simultan) semua variabel
independen yaitu pengawasan dan disiplin kerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu produktivitas kerja.

Kata kunci : Pengawasan, Harga dan Produktivitas kerja.

ABSTRACK

This study aims to determine whether supervision and work discipline have a
significant effect on work productivity at PT. POS Indonesia Palopo Branch. The
research method used is a quantitative method using primary / secondary data.
The data collection method used a questionnaire survey to 97 employees of PT.
POS Indonesia Palopo Branch. The analysis in this study used multiple linear
regression analysis, after the data were collected the data were analyzed using
the SPSS (statistical product and service solution) version 22 program. The
results of research using multiple linear regression analysis through t test
(persial), supervision (X1) proved to have no effect on work productivity. Work
discipline (X2) is proven to have an effect on work productivity. Through the F
test (Simultaneous) all independent variables, namely supervision and work
discipline together have a significant effect on the dependent variable, namely
work productivity.
Keyword: Supervision, Prince and Word Productivity.
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Pendahuluan

PT. Pos Indonesia Cabang Palopo

merupakan salah satu usaha Badan

Usaha Milik Negara (BUMN). Pada

awal masa berdirinya, PT. POS

Indonesia Cabang Palopo merupakan

satu-satunya perusahaan yang

bergerak di bidang jasa pengiriman,

Namun seiring dengan

perkembangan zaman, perusahaan-

perusahaan yang bergerak di bidang

jasa pengirimanpun juga semakin

berkembang. Oleh karena itu,

produktivitas kerja PT. POS

Indonesia Cabang Palopo semakin

mendapat banyak sorotan dari

masyarakat sebagai konsumen

penguna jasa pengiriman.

mengemban sebuah tanggung jawab

sebagai agent of development, yaitu

mengemban tanggung jawab social

sebagai perusahaan layanan untuk

masyarakat.

Salah satu permasalahan

penting yang dihadapi oleh

perusahaan adalah bagaimana dapat

meningkatkan produktivitas kerja

karyawannya dengan kinerja yang

baik sehingga perusahaan dapat

meraih tujuan yang ingin dicapai.

Untuk itu perlu diperlukan kinerja

yang maksimal dari para karyawan

agar dapat meningkatkan kinerja

mereka sehingga perusahaan mampu

meraih tingkat laba yang diharapkan

dan dapat mengembangkan usahanya

lebih luas lagi.

Pengawasan

Pengawasan dapat didefinisikan

sebagai proses untuk menjamin

bahwa tujuan-tujuan organisasi dan

manajemen dapat tercapai. Hal ini

berkenaan dengan cara-cara

membuat kegiatan-kegiatan sesuai

yang direncanakan. Pengertian ini

menunjukan adanya hubungan yang
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sangat erat antara perencanaan dan

pengawasan.

Disiplin Kerja

Ardana, Mujiati dan Utama

(2012:134), mendefinisikan disiplin

kerja sebagai suatu sikap

menghargai, menghormati,

mematuhi, dan mentaati peraturan-

peraturan yang berlaku, baik itu yang

tertulis maupun tidak tertulis serta

sanggup menjalankannya dan tidak

mengelak untuk menerima sanksi-

sanksinya.

Produktivitas Kerja

Wayne (2013:21) mengatakan

bahwa produktivitas kerja

merupakan ukuran output barang

serta jasa yang relative terhadap

masukan dari tenaga kerja, peralatan

dan modal.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif, karena data

yang digunakan dalam penelitian ini

dinyatakan dalam bentuk angka.

Penelitian ini termasuk ke dalam

penelitian asosiatif kausal karena

penelitian ini bertujuan untuk

meneliti dan mengetahui pengaruh

pengawasan dan disiplin kerja

terhadap produktivitas kerja pada PT.

POS Indonesia Cabang Palopo.

Teknik yang digunakan dalam

pengambilan datanya yaitu

menggunakan angket yang berupa

sejumlah pertanyaan yang diberikan

kepada responden untuk diisi sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya.

Populasi

Populasi merupakan objek maupun

subjek yang berada pada suatu

wilayah dan memenuhi syarat-syarat

tertentu berkaitan yang dengan

masalah penelitian.Menurut

Sugiyono (2012:97). Populasi dalam

penelitian ini adalah para
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karyawanpada PT. Pos Indonesia

Cabang Palopo yangterdiri dari 97

orang Karyawan.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi pelaksanaan penelitian ini

dilakukan di PT. POS Indonesia

Cabang Palopo

di Jalan Ahmad Yani No. 15 Kota

Palopo. Adapun waktu yang

digunakan dalam penelitian ini

selama 2 (dua) bulan.

Sampel

sampel yang akan diambil

adalah seluruh karyawan dari PT.

Pos Indonesia Cabang Palopo yang

terdiri dari beberapa karyawan yang

memiliki jabatan yang berbeda.

Teknik pengambilan sampel dengan

mengunakan metode sampel jenuh.

Metode sampel jenuh adalah teknik

penentuan sampel bila semua

anggota populasi digunakan

menjadin sampel

Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data yang

diperlukan untuk penelitian ini,

penulis malakukan teknik

pengumpulan data sebagai berikut:

a. Sugiyono (2004:135), Kuesioner

yaitu teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan

atas pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya

Sugiyono (2004:135).

b. Interview yaitu metode

pengumpulan data yang dilakukan

dengan mewawancari karyawan.

Metode Pengumpulan Data

Sumber data adalah sesuatu yang

dapat memberikan informasi

mengenai data. Berdasarkan

sumbernya, data dibedakan menjadi

dua, yaitu data primer dan data

sekunder.
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a. Data primer yaitu data yang

dibuat oleh peneliti untuk

menyelesaikan permasalahan

yang sedang ditanganinya, data di

kumpulkan sendiri oleh peneliti

langsung dari tempat objek

penelitian dilakukan atau sumber

pertama.

b. Data sekunder yaitu data yang

telah dikumpulkan untuk

menyelesaikan masalah yang

sedang dihadapi, data ini dapat

ditemukan dengan cepat dan

dalam penelitian ini yang menjadi

sumber data sekundernya adalah

literatur, jurnal maupun artikel.

Uji Validitas

Ghozali (2012:52), uji validitas

digunakan untuk mengukur valid

atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu

kuesioner dikatakan valid jika

pertanyaan pada kuesioner tersebut

mampu untuk mengungkapkan

sesuatu yang akan di ukur oleh

kuesioner. Jadi validitas ingin

mengukur apakah pertanyaan dalam

kuesioner tersebut  benar-benar dapat

mwewakili atau mengukur apa yang

hendak kita ukur. Uji signifikansi

dilakukan dengan cara

membandingkan nilai r hitung

dengan r tabel untuk degree of

freedom (df)=n-2, dalam hal ini yang

imaksud adalah jumlah sampel.

Untuk menguji apakah masing-

masing indikator dinyatakan valid

atau tidak, dapat dilihat dalam

tampilan output Cronbach Alpa pada

kolom Correlated Item Total

Correlation.  Jika r hitung lebih

besar dari r tabel dan nilai positif,

maka butir atau pertanyaan atau

indikator tersebut dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk

mengetahui adanya konsistensi alat
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ukur dalam penggunaannya atau

dapat dikatakan bahwa reliabilitas

menunjukkan sejauh mana

suatu instrumen dapat

memberikan hasil pengukuran yang

konsisten, jika pengukuran tersebut

dilakukan secara berulang-ulang.

Menurut Sandjojo (2011:152),

dikatakan reliabel, apabila r hitung

lebih besar dari r tabel (rh > rt) maka

butir instrumen tersebut reliabel,

tetapi sebaliknya jika r hitung lebih

kecil dari r tabel (rh < rt) maka

instrumen tersebut tidak reliabel.

Teknis Analisis Data

Koefisien Determinasi Berganda

(R2)

Analisis koefisien determinasi

berganda (R2) digunakan untuk

mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variabel

dependen (Ghozali, 2013:97). Nilai

R2 adalah antara 0 sampai 1. Nilai R2

yang kecil menunjukkan kemampuan

variabel-variabel independen dalam

menjelaskan variasi variabel

dependen sangat terbatas.

Nilai yang mendekati satu

berarti variabel-variabel independen

memberikan hampir semua informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi

variasi variabel dependen.

Uji t (Uji Parsial)

Pada dasarnya menunjukan seberapa

besar pengaruh satu variabel

independen secara individual dalam

menerangkan variasi variabel

dependen. Kriteria pengujian uji t

adalah jika nilai probabilitas lebih

kecil dari 0,05 maka secara parsial

variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen, begitu

pula sebaliknya jika nilai

probababilitas lebih besar dari 0,05

maka secara persial variabel

independen tidak berpengaruh



7

terhadap variabel dependen menurut

(Ghozali, 2013:98).

Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya digunakan untuk

menunjukkan pengaruh secara

simultan variabel independen

terhadap variabel dependen. Kriteria

pengujian uji F yaitu, jika nilai

probabilitas lebih kecil dari 0,05

maka secara simultan variabel

independen berpengaruh terhadap

variabel dependen (Ghozali,

2013:98).

Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis linear berganda digunakan

dalam penelitian ini untuk

membuktikan hipotesis mengenai

adanya pengaruh variabel

Pengawasan (X1) Disiplin Kerja

(X2) dan Produktivitas Kerja (Y).

Berdasarkan data penelitian yang

dikumpulkan baik untuk variabel

terikat (Y) maupun variabel bebas

(X) yang diolah dengan mengunakan

bantuan program SPSS versi 22,

maka diperoleh hasil perhitungan

regresi linear berganda sebagai

berikut:

Tabel 4.11 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 13.441 1.844 7.288 .000

totalX1 .168 .112 .141 1.507 .135

totalX2 .373 .067 .524 5.596 .000

a. Dependen Variabel Totally
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Berdasarkan tabel diatas dapat

diperoleh persamaan regresi linear

berganda

sebagai berikut:

Y = 13.441 + 0.168X1 +

0.373X2 dimana:

a. Konstanta (a) sebesar 13.441 =

variabel independen yaitu

pengawasan dan disiplin kerja

mempunyai pengaruh positif

terhahadap produktivitas kerja.

Nilai konstanta pengawasan dan

disiplin kerja sebesar

13.441menunjukkan bahwa

semakin meningkatnya

pengawasan dan disiplin kerja

yang diberikan akan berpengaruh

terhadap produktivitas kerja.

b. Pengawasan (X1) sebesar 0.168 =

besarnya koefisien variabel

pengawasan berarti setiap

peningkatan variabel pengawasan

sebesar satu satuan maka

produktivitas kerja meningkat

169.

c. Disiplin kerja  (X2) sebesar 0.373

= besar koefisien variabel disiplin

kerja yang berarti setiap

peningkatan disiplin kerja sebesar

satu satuan maka produktivitas

kerja meningkat 374.

Standar eror sebesar 1.844 artinya

seluruh variabel yang dihitung dalam

uji SPSS memiliki tingkat variabel

penganggu sebesar 1.844 yang tidak

diteliti.

Hasil regresi linear berganda

diatas menujukkan bahwa variabel

bebas yakni pengawasan dan disiplin

kerja berpengaruh positif terhadap

variabel terikat yakni produktivitas

kerja. Dimana setiap kenaikan yang

terjadi pada variabel bebas akan

diikuti pula oleh kenaikan variabel

terikat. Selain itu dari hasil tersebut

dapat dilihat bahwa variabel bebas
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yang dominan adalah variabel

disiplin kerja 0.374.

Uji Koefisien Determinasi

Dalam suatu penelitian mengenai

hubungan antar variabel bebas dan

variabel terikat sering ingin diketahui

beberapa kekuatan X besar secara

bersama-sama menerangkan

perubahan pada Y besar. Koefisien

korelasi berganda (R) dan koefisien

determinasi (R2) dapat dilihat pada

hasil SPSS versi 22 dibawah ini:

Tabel 4.12 Hasil Uji Determinasi (R2)

Model Summary

Mode

l

R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate

1 .605a .366 .352 1.677

a. Predictors: (Constant), totalX2, totalX1

b. Dependent variabel: produktivitas kerja

Uji Parsial

parsial dilakukan untuk mengetahui

keberartian hubungan atau pengaruh

salah satu variabel bebas dengan

tingkat kebebasan dengan asumsi

varabel lainnya konstan. Hasil Uji t

dibantu dengan SPSS V. 22 dapat

dilihat dibawah ini.

Tabel 4.13 Hasil Uji t (Parsial)

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta
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1

(Constant) 13.441 1.844 7.288 .000

totalX1 .168 .112 .141 1.507 .135

totalX2 .373 .067 .524 5.596 .000

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja totally

H1 = pengawasan tidak berpengaruh

signifikan terhadap produktivitas

kerja berdasarkan uji t diperoleh

hasil bahwa thitung 1.507 lebih kecil

dari  nilai ttabel 1,985 maka secara

persial variabel independen

pengawasan tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel

dependen produktivitas kerja dengan

demekian hipotesis ditolak.

H2 = Disiplin kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap

produktivitas kerja berdasarkan uji T

diperoleh hasil bahwa nilai thitung

sebesar 5.596 lebih besar dari nilai

ttabel sebesar 1,985 maka secara

persial variabel independen disiplin

kerja berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen

produktivitas kerja dengan demekian

hipotesis diterima.

Uji F (Simultan)

Uji F satuan nilai tertentu yang

digunakan sebagai pembanding

apakah semua variabel independen

yakni pengawasan dan disiplin kerja

mempunyai pengaruh secara serentak

(simultan) terhadap variabel

dependen atau produktivitas kerja.

4.14 Hasil Uji (Simultan)

ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 152.498 2 76.249 27.097 sss.000b
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Residual 264.512 94 2.814

Total 417.010 96

a. Dependent Variable:Produktivitas Kerja totally

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja totalX2, Pengawasan totalX1

Berdasarkan uji F diperoleh hasil

bahwa nilai thitung sebesar 27.097

dengan tingkat signifikan sebesar

0.0% dengan derajat kepercayaan

sebesar 100% Fhitung (27.097) > Ftabel

3.09 maka secara simultan

pengawasan (X1) dan disiplin kerja

(X2), mempunyai pengaruh secara

simultan terhadap produktivitas

kerja.

Pembahasan Pengaruh

Pengawasan dan Disiplin Kerja

Terhadap Produktivitas Kerja

Pada PT. POS Indonesia Cabang

Palopo

Penelitian ini hanya berfokus pada

pengaruh pengawasan (X1) dan

disiplin keja (X2) terhadap

produktivitas kerja (Y) pada PT.

POS Indonesia Cabang Palopo.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan mengenai pengaruh

pengawasan dan disiplin kerja

terhadap produktivitas kerja pada PT.

POS Indonesia Cabang Palopo.

Maka penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai diberikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa pengawasan tidak

berpengaruh signifikan secara

persial produktivitas kerja.

2. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa disiplin kerja berpengaruh

signifikan secara persial terhadap

produktivitas kerja.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan

kesimpulan yang telah disajikan,

maka selanjutnya peneliti dapat

menyampaikan beberapa saran yang

diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan untuk peneliti

selanjutnya, antara lain:

1. Penelitian selanjutnya dapat

melakukan penambahan variabel

yang belum dimasukkan oleh peneliti

dalam penelitian ini untuk menguji

pengaruh pengawasan dan disiplin

kerja terhadap produktivitas kerja

2. Kehadiran penelitian pada saat

responden melakukan pengisian

koesioner sangat ditekankan untuk

memastikan bahwa responden

mengerti maksud dari kuesioner

yang akan diisi agar data yang

diperoleh nantinya  bisa dan sesuai

dengan tujuan dan apa yang

diharapkan dalam penelitian

3. Pengumpulan data pada penelitian

selanjutnya diharapkan tidak hanya

sebatas penyebaran kuesioner saja,

tetapi dapat juga dilakukan dengan

pengamatan, dokumentasi, observasi

serta wawancara langsung ke objek

penelitian.
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